
ANALISIS PENGETAHUAN MASYARAKAT KECAMATAN LAWEYAN 

MENGENAI SAMPAH YANG DAPAT DIDAUR ULANG  

 

 
 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 

Jurusan Teknik  Industri Fakultas Teknik 

 

 

Oleh: 

Muhammad Firdaus Yogatama 

D 600.140.035 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2019



 

i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

Tugas Akhir yang berjudul ANALISIS PENGETAHUAN MASYARAKAT 

KECAMATAN LAWEYAN MENGENAI SAMPAH YANG DAPAT 

DIDAUR ULANG 

 

PUBLIKASI ILMIAH 

 

 

 

Oleh: 

 

MUHAMMAD FIRDAUS YOGATAMA 

D600140035 

 

 

 

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 

 

 

 

Dosen 

Pembimbing 

 

 

 

Ida Nursanti, ST, M.Eng. Sc 

 

 

 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

ANALISIS PENGETAHUAN MASYARAKAT KECAMATAN LAWEYAN 

MENGENAI SAMPAH YANG DAPAT DIDAUR ULANG  

 

OLEH 

MUHAMMAD FIRDAUS YOGA TAMA 

D 600.140.035 

 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 

Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Pada hari 

dan dinyatakan telah memenuhi syarat 

 

Dewan Penguji 

 

Nama 

 

Tanda Tangan 

1. Ida Nursanti, ST, M.Eng. Sc 

(Ketua Dewan Penguji) 

 

2. Munajat Tri Nugroho, ST, MT, 

Ph.D  

(Anggota I Dewan Penguji) 

 

 

3. Eko Setiawan, S.T., M.T., Ph.D  

(Anggota II Dewan Penguji) 

 

 

Dekan, 

 

 

Ir. Sri Sunarjono. M.T., Ph.D., IPM 

NIK.682 



 

iii 
 

PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 

tinggi dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau 

pendapatyang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 

diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan diatas, maka 

saya akan pertanggung jawabkan sepenuhnya. 

 

 

Surakarta, 28 Juli 2018 

Penulis 

 

 

 

Muhammad Firdaus Yogatama 

 

 



 

1 
 

ANALISIS PENGETAHUAN MASYARAKAT KECAMATAN LAWEYAN 

MENGENAI SAMPAH YANG DAPAT DIDAUR ULANG 

ABSTRAK 

Permasalahan sampah yang terjadi di Indonesia timbul akibat kegiatan 

pengelolaan sampah belum dilakukan secara maksimal oleh masyarakatnya, salah 

satunya dari Kecamatan Laweyan yang dimana dalam melakukan pengolahan 

sampah setiap harinya masih merasa kesulitan serta rasa kepedulian terhadap 

lingkungan yang kurang dari masyarakatnya. Tujuan  penelitian untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan serta rasa kepedulian masyarakat Kecamatan Laweyan 

mengenai sampah anorganik yang bisa didaur ulang. Metode yang digunakan 

adalah perhitungan Statistik yang mencari tahu tingkat pengetahuan dan tingkat 

kepedulian masyarakat mengenai sampah jenis anorganik yang bisa dimanfaatkan 

kembali. Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui jenis sampah anorganik yang 

bisa dimanfaatkan kembali ataupun didaur ulang dan mengetahui tingkat 

pengetahuan serta tingkat kepedulian masyarakat kecamatan Laweyan. 

Kata Kunci: Analisis, Sampah Anorganik, Daur Ulang, Masyarakat. 

 

ABSTRACT 

The garbage problem that occurs in Indonesia arises due to waste 

management activities that have not been carried out optimally by the community, 

one of them is from Laweyan Subdistrict where in daily waste management they 

still find difficulties and lack of concern for the environment from the community. 

The purpose of this study was to determine the level of knowledge and awareness 

of the people of Laweyan District regarding inorganic waste that can be recycled. 

The method used is a statistical calculation that seeks to determine the level of 

knowledge and level of public awareness about inorganic types of waste that can 

be reused. The results of this study are to find out the types of inorganic waste 

that can be reused or recycled and to know the level of knowledge and the level of 

public awareness of Laweyan sub-district. 

Keywords: Analysis, Inorganic Waste, Recycling, Society. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sampah sampai saat ini masih menjadi permasalahn yang rumit dihampir 

semua negara, khususnya negara indonesia yang termasuk negara 

berkembang masih perlu perhatian khusus dalam penanggulanganya. 

Banyaknya sampah yang setiap harinya selalu bertambah mengakibatkan 

terjadinya penimbunan sampah yang semakin banyak. Dimana dari kepadatan 

tersebut harus dilakukan tindakan lanjut untuk menangani permasalahan 

tentang sampah. 
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Kecamatan Laweyan adalah salah kecamatan yang berada di Kota 

Surakarta. Kecamatan Laweyan dalam melakukan pengolahan sampah yang 

setiap harinya masih merasa kesulitan serta rasa kepedulian terhadap 

lingkungan yang kurang dari masyarakat Kecamatan Laweyan 

mengakibatkan sampah sering terlihat disekitaran jalan yang berada di 

Kecamatan Laweyan. 

Daur ulang adalah suatu kegiatan yang melakukan aktivitas memilah, 

memilih, memproses dan menjadikan suatu produk baru dari bahan baku 

sampah. dimana kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk memanfaatkan 

limbah sampah anorganik yang sudah tidak berguna akan memiliki nilai jual 

yang bisa diperjual belikan dan bisa meminimalisir penggunaan bahan baku 

baru dalam pembuatan produk serta mengurangi kerusakan lingkungan 

karena sampah. 

Peran masyarakat sangatlah penting dalam melakukan pemanfaatan 

ulang limbah sampah, dikarenakan sampah kebanyakan dijumpai pada 

rumah-rumah masyarakat. Pada pemanfaatan kembali sampah terutama 

sampah anorganik harus mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat, karena 

itu peneliti melakukan penelitian yang  menganalisis pengetahuan masyarakat 

tentang limbah sampah yang bisa dipergunakan lagi, supaya penelitian itu 

berguna untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan tingkat kepedulian 

masyarakat terkait limbah sampah yang bisa digunakan lagi serta memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai jenis sampah anorganik yang 

dapat dimanfaatkan kembali seperti membuat kerajinan tangan dan mendaur 

ulang kembali sampah anorganik hingga menjadi bahan baku pembuatan 

produk kembali. 

2. METODE 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan 

penelitianya yaitu terdapat dalam metode penelitian atau alur kegiatan yang 

dikerjakan peneliti untuk mensukseskan penelitian yang dilakukan. Tahapan-

tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 1 mengenai metode penelitian: 
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MULAI

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Pengumpulan Data

dengan Kuesioner

Pengolahan data

Analisis jenis-jenis sampah daur 

ulang

Pengolahan Data

 Penentuan skor jawaban

 Skor ideal

 Rating scale

 Persentase pemahaman

 Analisis data

Pengumpulan Data

Observasi Lapangan

Tambahan

Pembuatan brosur dan video 

edukasi

 

Gambar 1 Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Jenis-jenis Sampah 

Pada analisis jenis-jenis sampah yang bisa didaur ulang bisa 

didapatkan dengan melihat hasil dari observasi lapangan yang sudah 

dilakukan dan pernyataan responden antara lain : 
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Tabel 1 Analisis Jenis Sampah Anorganik 

 
Dimana dari tabel 1 diatas dapat diketahui beberapa jenis sampah 

anorganik yang bisa digunakan oleh masyarakat untuk program kreatifitas 

masyarakat dirumah dalam memanfaatkan kembali sampah anorganik dan 

membuka peluang pekerjaan yang bisa menghasilkan pemasukan 

keuangan.  

2. Analisis berdasarkan jenis kelamin dan usia 

Pada analisis berdasarkan jenis kelamin dan usia ini bisa didapatkan 

dari masyarakat yang sudah mengisi kuesioner sebelumnya. Berikut adalah 

tabel 4.19 yang merangkum jumlah masyarakat berdasarkan jenis kelamin 

dan usia. 

 

 

 

 

 

No Jenis Sampah Sampah Menurut Responden

Gelas Plastik

Botol dan Tutup Minuman Plastik

Ember Plastik

Tas Plastik

Sedotan

Duplex

Bungkus Makanan

Plaron

Koran

Karton

Kerdus

Sak Semen

Knalpot Motor/Mobil

Kaleng

Kawat

Besi

Alumunium

Kabel Bekas

Paku

Piring Kaca

Botol Minuman Kaca

Pecahan Kaca

Kaca Jendela

5 Kain Baju Bekas

Ban Motor/Mobil

Sandal

Sepatu

Meja

Potongan Kayu Bangunan

4 Kaca

6 Karet

7 Kayu

1 Plastik

2 Kertas

3 Logam
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Tabel 2 Analisis Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

 
Dari tabel 2 bisa dilihat bahwa dari pengolahan data yang sudah 

dilakukan mendapatkan data yang bisa dianalisis sebagai berikut: 

a. Kelurahan sondakan dengan sampel responden berjumlah 50 

terdapat jumlah responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 29 

yang memiliki persentase 58% dari keseluruhan responden 

masyarakat sondakan dan yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 21 yang memiliki persentase 42% dari keseluruhan 

responden masyarakat sondakan. Sedangkan kalau menurut usia 

responden didapatkan usia yang berumur kurang dari 35 sebanyak 42 

dengan persentase 84% dan untuk usia yang lebih dari 35 terdapat 8 

responden dengan persentase 16%. 

b. Kelurahan Sriwedari dengan sampel responden berjumlah 50 

terdapat jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 

dengan persentase 68% dan yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 16 dengan persentase 32%. Dari keseluruhan responden 

masyarakat sriwedari. Sedangkan kalau menurut usia responden 

didapatkan usia yang berumur kurang dari 35 berjumlah 35 dengan 

persentase 70% dan untuk usia yang lebih dari 35 terdapat 15 

responden dengan persentase 30%. 

c. Kecamatan Laweyan dengan sampel responden berjumlah 100 

terdapat jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 63 

dengan persentase 63% dan untuk responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 37 dengan persentase 37%. Sedangkan kalau 

menurut usia responden didapatkan usia yang berumur kurang dari 

35 berjumlah 77 dengan persentase 77% dan untuk usia yang lebih 

dari 35 terdapat 23 responden dengan persentase 23%. 

3. Analisis Pengetahuan Masyarakat 

Pada analisis pengetahuan masyarakat bisa didapatkan dengan 

melihat perhitungan yang sudah dilakukan pada pengolahan data diatas, 

berikut adalah tabel 3 yang merangkum hasil yang didapatkan dari 

perhitungan yang sudah dilakukan sebelumnya. 

 

 

 

No Wilayah Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) Usia Jumlah Persentase (%)

1 Sondakan Laki-laki 29 58 <35 42 84

Perempuan 21 42 >35 8 16

2 Sriwedari Laki-laki 34 68 <35 35 70

Perempuan 16 32 >35 15 30

3 Laweyan Laki-laki 63 63 <35 77 77

Perempuan 37 37 >35 23 23
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Tabel 3 Hasil Pengolahan Data 

 
Dari hasil yang bisa dilihat pada Tabel 3 bisa dilihat bahwa dari 

pengolahan data yang sudah dilakukan mendapatkan data yang bisa 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Kelurahan Sondakan dengan sampel responden berjumlah 50 

memiliki tingkat pengetahuan dengan skala 217 yang termasuk 

tingkat paham dalam pengetahuan mengenai sampah anorganik yang 

bisa didaur ulang dengan persentase pemahaman 86% tetapi dari 

sampel respondenya menunjukkan tingkat kepedulian dengan skala 

114 yang termasuk dalam tingkat tidak paham dimana persentase 

pemahaman mengenai tingkat kepedulian 49%. 

b. Kelurahan Sriwedari dengan sampel responden berjumlah 50 

memiliki tingkat pengetahuan dengan skala 161 yang termasuk 

tingkat cukup paham dalam pengetahuan mengenai sampah 

anorganik yang bisa didaur ulang dengan persentase pemahaman 

64% tetapi dari sampel respondenya menunjukkan tingkat 

kepedulian dengan skala 116 yang termasuk dalam tingkat tidak 

paham dimana persentase pemahaman mengenai tingkat kepedulian 

46%. 

c. Kecamatan Laweyan dengan sampel responden berjumlah 100 

memiliki tingkat pengetahuan dengan skala 378 yang termasuk 

tingkat paham dalam pengetahuan mengenai sampah anorganik yang 

bisa didaur ulang dengan persentase pemahaman 75% tetapi dari 

sampel respondenya menunjukkan tingkat kepedulian dengan skala 

230 yang termasuk dalam tidak paham dimana persentase 

pemahaman mengenai tingkat kepedulian 46%. 

4. Pembuatan Video 

Pada analisis pembuatan video ini berdasarkan hasil perhitungan 

yang sudah dilakukan, karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

tingkat kepedulian masyarakat Kecamatan Laweyan dalam nilai 230 dan 

persenyase 46 yang menunjukkan bahwa tingkat kepedulian masih tidak 

paham. Untuk selanjutnya bisa dilihat pada link berikut ini untuk melihat 

video mengenai pengertian sampah anorganik dan langkah yang bisa 

dilakukan untuk memanfaatkan kembali sampah anorganik. 

No Wilayah Kriteria Skor Ideal Rating Scale Persentase Pemahaman %

a. Pengetahuan 50-250 217 P 86%

b. Kepedulian 50-250 114 TP 45%

a. Pengetahuan 50-250 161 CP 64%

b. Kepedulian 50-250 116 TP 46%

a. Pengetahuan 100-500 378 P 75%

b. Kepedulian 100-500 230 TP 46%

Kelurahan 

Sondakan

Kecamatan 

Laweyan

Kelurahan 

Sriwedari

3

2

1
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Link : https://youtu.be/Z9p4-yXOEyU  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Kecamatan Laweyan 

dalam menganalisis tingkat pengetahuan mengenai sampah yang dapat didaur 

ulang, maka bisa diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis sampah yang sering dijumpai pada lingkungan masyarakat ada 

beberapa, antara lain yaitu sampah jenis kertas, sampah jenis plastik, 

sampah jenis besi/logam, sampah jenis karet, sampah jenis kaca dan jenis 

kayu. 

2. Sampah anorganik dalam pengurusanya bisa dibuat suatu produk yang bisa 

mempunyai nilai jual kembali ataupun bisa dikumpulkan oleh masyarakat 

untuk dijual kepada pengepul rosok/sampah sehingga masyarakat bisa 

mempunyai penghasilan tambahan. 

3. Dalam perhitungan yang sudah dilakukan mengenai tingkat pengetahuan 

masyarakat Kecamatan Laweyan, mengenai sampah anorganik yang bisa 

didaur ulang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat sudah 

masuk pada tingkat paham. 

4. Dalam perhitungan yang sudah dilakukan mengenai tingkat kepedulian 

masyarakat Kecamatan Laweyan mengenai sampah anorganik yang bisa 

didaur ulang menunjukkan bahwa tingkat kepedulian masyarakat masuk 

pada tingkat tidak paham ataupun masyarakat masih kurang dalam faktor 

peduli sampah yang bisa didaur ulang. 
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